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mencapai 177.767 orang,dan kota yang menyumbang mahasiswa paling banyak di
provinsi sumbar yaitu Kota Padang Sebesar 175.675 orang mahasiswa,hal tersebut
menggugah para produsen laptop melihat peluang untuk memasarkan produk laptop

yang memiliki fitur beragam sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di kota Padang.



Mahasiswa harus memperhatikan dan dituntut untuk bijak dalam memilih
laptop yang sesuai dengan kebutuhannya,terlebih lagi sebagian besar mahasiswa
masih mengandalkan orang tua mereka dan belum punya penghasilan sendiri,maka
pemikiran rasional diperlukan untuk menghindari pembelian laptop yang terlalu
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(2004) benar. Karena konsumen tentu akan hati-hati dalam memilih produk yang
tidak bisa mereka beli setiap hari. Namun, setiap konsumen, sebagai individu,
memiliki alasan tersendiri dalam memilih suatu produk.Ketika suatu motive

pembelian berdasarkan pemikiran dan perhitungan matang dikatakan sebagali



rational buying motives dan kebalikannya adalah motif pembelian emosional, yaitu
alasan untuk membeli sesuatu berdasarkan perasaan, kepercayaan, cinta, kasih
sayang, rasa bersalah, ketakutan, atau keinginan, dan banyak pakar mengakui
bahwa emosi mereka sering memengaruhi keputusan dan perilaku pembelian

konsumen. (Burrow, 2011).Jadik m isa.saja dalam membeli produk tidak

oot mengenal

ERSIAS ANDAL

Menurut Tjipto
aku kejadian psikol® ang dik

effilalannya. Definisi ini ekanka
aling berkaitan, yaitu fisiologisy p “
: lan memiliki motif di baliknya Moti
Keputusan pembelis
. Suatu ke

ntuk memotivasi

melakukan pembelian (Suroto, 2016). Berdasarkan tingkat kesadaran mereka, atau
tingkat pengetahuan mereka tentang apa yang memotivasi mereka untuk membuat
keputusan pembelian produk, konsumen dapat dibagi menjadi tiga kategori (Suroto,

2016):



1. Conscious adalah seseorang menyadari motif pembelian suatu produk yang

mereka beli dan bersedia membicarakannya dengan orang lain

2. Pre-conscious adalah Konsumen yang tidak mau membicarakan motif
pembelian mereka dengan orang lain karena mungkin tidak menyadarinya..
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1. Primary Buying Motive, yaitu motif untuk membeli yang sebenarnya.
Misalkan jika orang ingin makan maka ia akan mencari nasi dan makanan

pokok lainnya yang bisa memenuhi kebutuhannya



2. Selective Buying Motive, yaitu pemilihan terhadap barang. Selective
buying motive dapat berbentuk rational buying motive, emotional buying

motive atau impluse (dorongan seketika)

3. Patronage Buying Motive, yaitu selective buying motive yang ditujukan

imbul karena layanan

saat membeli. Menurut Kotler & Kell&r (2009), “keputusan pembelian adalah
keputusan pembelian konsumen akhir perorangan dan rumah tangga yang
membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi”. Menurut Olson (dalam
Sangadji, 2013:332), pengambilan keputusan membeli terdiri dari analisis atau

persepsi kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, evaluasi sumber alternatif



pilihan membeli, keputusan membeli, dan proses perilaku pasca pembelian. Di
sisi lain, menurut Ali Hasan (2013:181) menyatakan bahwa Keputusan pembelian
adalah pilihan dalam memilih suatu tindakan dari beberapa alternatif ketika
membeli suatu produk atau jasa yang akan dikonsumsi, Alma (2011) menyatakan

bahwa pilihan konsumen dipengakiifisetel harga, dan lokasi,Menarik

dibeli di masa




1.2. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh Rational buying motives terhadap Purchasing

juan Penelitian

Berdasarkan rumusan masa

kebutuhan yarg -"iW =

1.5. Ruang Lingkup Penelitian



Penelitian ini akan membahas mengenai Motif yang mempengaruhi
pembelian pada mahasiswa pemilik produk laptop di kota padang dengan
variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rational Buying Motives

dan Emotional Buying Motives serta pengaruhnya terhadap Purchasing
Decision
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BAB V: KESIMPULAN

Bab ini memberikan kesimpulan, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian, dan

saran untuk penulisan makalah penelitian ini.
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